STUDI BENTUK DAN LAYOUT DINDING GESER (SHEAR WALL) TERHADAP PERILAKU STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT by KUSUMA, YOGA NOVI
i 
 
STUDI BENTUK DAN LAYOUT DINDING GESER (SHEAR WALL) 
TERHADAP PERILAKU STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT 
 
Yoga Novi Kusuma (1) 
Purwanto, S.T., M.T. (2) 
Wahyu Mahendra, S.T., M.T. (3) 
 
 
Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik 





Prinsip utama yang harus diperhatikan dalam merancang struktur bangunan 
bertingkat yaitu meningkatkan kekuatan struktur terhadap gaya lateral, terutama gaya 
gempa. Salah satu solusi alternatif yang digunakan untuk meningkatkan kinerja struktur 
bangunan tingkat tinggi dalam mengatasi simpangan horisontal adalah dengan 
pemasangan dinding geser. Fungsi dinding geser dalam suatu struktur bertingkat adalah 
menambah kekakuan struktur dan menyerap gaya geser yang besar seiring dengan 
semakin tingginya struktur bangunan. Bentuk dan penempatan dinding geser pada lokasi-
lokasi tertentu yang cocok dan strategis dapat berpengaruh terhadap simpangan antar 
lantai dan tahanan beban horisontal pada struktur gedung. 
Metode penelitian berupa analisis struktur gedung 10 lantai dengan 4 pemodelan 
dinding geser dengan kegunaan gedung sebagai hotel. Metode yang digunakan adalah 
analisis dinamik respon spektrum dengan perhitungan menggunakan program analisis 
struktur ETABS v.9.7.2. Hasil analisis menunjukkan nilai simpangan dari 4 pemodelan 
tersebut memenuhi persyaratan ∆i < ∆a yaitu ∆i < 80 mm dan perbandingan nilai 
presentase Base Shear pada kontrol sistem ganda pada Model 1 RSPX arah X 28%:72% 
dan arah Y 7%:93% sedangkan RSPY arah X 4%:96 % dan arah Y 44%:56%. Pada Model 
2 RSPX arah X 22%:78% dan arah Y 8%:92%, sedangkan RSPY arah X 12%:88 % dan 
arah Y 27%:73%. Kemudian pada Model 3 RSPX arah X 31%:69% dan arah Y 26%:74%, 
sedangkan RSPY arah X 25%:75 % dan arah Y 48%:62%. Dan Pada Model 4 RSPX arah 
X 31%:69% dan arah Y 23%:77%, sedangkan untuk RSPY arah X 22%:78 % dan arah Y 
38%:62%. 
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The main principle that must be considered in designing the multilevel building 
structure is to increase the strength of the structure against the lateral force, especially the 
force of the earthquake. One alternative solution used to improve the performance of high-
level building structures in overcoming horizontal deviations is by the installation of shear 
walls. The function of the shear wall in a multilevel structure is to increase the stiffness of 
the structure and to absorb large shear forces as the building structure increases. The 
shape and placement of shear walls at certain suitable and strategic locations can affect 
the inter-floor drift and the horizontal load resistance in the building structure. 
The method of this research is the analysis of 10-story building structure with 4 
sliding walls modeling with the use of the building as a hotel. The method used is dynamic 
analysis of spectrum response with its calculation using the ETABS structure analysis 
program v.9.7.2. The results of the analysis show that the deviation value of the four models 
meets the requirements of Δi <Δa that is Δi <80 mm and the ratio of the Base Shear 
percentage value to the dual system control in Model 1 RSPX direction X 28%: 72% and 
Y direction% 7: 93 % while RSPY direction X 4%: 96% and Y direction 44%: 56%. In 
Model 2 RSPX direction X 22%: 78% and Y direction 8%: 92%, while RSPY X direction 
12%: 88% and Y direction 27%: 73%. Then in Model 3 RSPX direction X 31%: 69% and 
Y direction 26%: 74%, while RSPY direction X 25%: 75% and Y direction 48%: 62%. And 
in Model 4 RSPX direction X 31%: 69% and Y direction 23%: 77%, while for RSPY 
direction X 22%: 78% and Y direction 38%: 62%. 
 






1.1  Latarbelakang 
Dalam merancang struktur bangunan 
bertingkat ada prinsip utama yang harus 
diperhatikan yaitu meningkatkan kekuatan 
struktur terhadap gaya lateral. Semakin tinggi 
bangunan semakin rawan pula bangunan 
tersebut dalam menahan gaya lateral, 
terutama gaya gempa. Salah satu solusi 
alternatif yang digunakan untuk 
meningkatkan kinerja struktur bangunan 
tingkat tinggi dalam mengatasi simpangan 
horisontal adalah dengan pemasangan 
dinding geser (shear wall). 
Dinding geser adalah slab beton 
bertulang yang dipasang dalam posisi 
vertikal pada sisi gedung tertentu yang 
berfungsi menambah kekakuan struktur dan 
menyerap gaya geser yang besar seiring 
dengan semakin tingginya struktur. Ketika 
dinding geser ditempatkan pada lokasi-lokasi 
tertentu yang cocok dan strategis, dinding 
tersebut dapat digunakan secara ekonomis 
untuk menyediakan tahanan beban horisontal 
yang diperlukan. 
Pada aplikasi di lapangan shear wall 
sering di tempatkan di bagian ujung dalam 
fungsi suatu ruangan, ataupun di tempatkan 
memanjang di tengah searah tinggi bangunan 
berfungsi untuk menahan beban angin 
ataupun beban gempa yang ditransfer melalui 
struktur portal ataupun struktur lantai. 
Selain itu, pemasangan shearwall 
dapat mengurangi simpangan antar tingkat 
gedung, hal ini terjadi karena besarnya 
kekakuan bangunan menjadi lebih besar 
dibandingkan bangunan gedung yang tidak 
menggunakan shearwall. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam tugas akhir ini adalah mendesain dan 
menganalisa bentuk dan layout dinding geser 
(shear wall) terhadap perilaku struktur 
bangunan pada gedung bertingkat dengan 
analisis struktur menggunakan bantuan 
program ETABS v.9.7.2. 
 
1.3  Batasan Masalah 
Dalam penyusunan penelitian ini 
penulis membatasi permasalahan yang ada 
dengan batasan masalah sebagai berikut : 
1. Model struktur yang digunakan adalah 
struktur gedung 10 lantai. 
2. Analisis gaya gempa yang digunakan 
adalah analisis gempa dinamis dengan 
menggunakan respon spketrum gempa 
berdasarkan peraturan SNI 1726-2012. 
3. Pemodelan struktur gedung yang di tinjau 
terdapat 4 model, diantaranya: 
 Shear Wall berbentuk I pada layout 1 
(tepi bangunan) 
 Shear Wall berbentuk I pada layout 2 
(tengah bangunan) 
 Shear Wall berbentuk L pada layout 1 
(tepi bangunan) 
 Shear Wall berbentuk L pada layout 2 
(tengah bangunan) 
4. Menggunakan sistem struktur Sistem 
Rangka Pemikul Momen Menengah 
(SRPMM). 
5. Tidak menghitung pondasi, tulangan, dan 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
6. Tidak membahas metode pelaksanaan di 
lapangan. 
7. Perhitungan analisa menggunakan 
program analisa struktur ETABS v.9.7.2. 
 
1.4  Maksud dan Tujuan 
Adapun tujuan dari penulisan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bentuk dan letak ideal 
penempatan shear wall  dengan nilai 
optimum pada bangunan gedung 
bertingkat. 
2. Untuk menganalisa beban gempa yang 
dapat menjadi pertimbangan untuk 





1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Dapat menjadikan acuan dalam 
mendesain bentuk dan layout dinding 
geser (shear wall) yang maksimal 
sehingga dinding tersebut dapat 
digunakan secara ekonomis untuk 
menyediakan tahanan beban horisontal 
yang diperlukan. 
2. Mengetahui bagaimana menganalisis 
perilaku struktur bangunan gedung 
bertingkat tahan gempa berdasarkan 
perbedaan bentuk dan layout dinding 






2.1  Konsep Perencanaan Bangunan  
       Tahan Gempa 
Filososfi perencanaan bangunan tahan 
gempa yang diadopsi hampir seluruh Negara 
di dunia mengikuti ketentuan berikut ini: 
a) Pada gempa kecil bangunan tidak boleh 
mengalami kerusakan. 
b) Pada gempa menengah komponen 
struktural tidak boleh rusak, namun 
komponen non-struktural diijinkan 
mengalami kerusakan. 
c) Pada  gempa   kuat   komponen   struktural   
boleh   mengalami kerusakan, namun 
bangunan tidak boleh mengalami 
keruntuhan. 
 
2.2  Dinding Geser (Shear Wall) 
Dinding Geser (Shear Wall) adalah 
jenis struktur dinding yang berbentuk beton 
bertulang yang biasanya dirancang untuk 
menahan geser, gaya lateral akibat gempa 
bumi. Dengan adanya Shear Wall / dinding 
geser yang kaku pada bangunan, sebagian 
besar beban gempa akan terserap oleh 
dinding geser tersebut. 
Dinding geser  biasanya ditempatkan 
di  luar, di dalam ataupun  berupa  inti  yang  
memuat  ruang  lift  atau  tangga. Perencanaan  
dinding  geser  yang  baik  tidak terlepas  dari  
pemilihan bentuk dinding, lokasi  
penempatannya  pada  denah  serta bentuk 
ragam keruntuhannya.  Berikut  ini  susunan  
geometris  dan  bentuk-bentuk dasar yang 
umum pada dinding geser. 
Fungsi shear wall / dinding geser ada 
2, yaitu kekuatan dan kekakuan, artinya : 
1. Kekuatan 
a) Dinding geser harus memberikan 
kekuatan lateral yang diperlukan 
untuk melawan kekuatan gempa 
horizontal. 
b) Ketika dinding geser cukup kuat, 
mereka akan mentransfer gaya 
horizontal ini ke elemen berikutnya 
dalam jalur beban di bawah 
mereka, seperti dinding geser 
lainnya, lantai, pondasi dinding. 
2. Kekakuan 
a) Dinding geser juga memberikan 
kekakuan lateral untuk mencegah 
atap atau lantai di atas dari sisi - 
goyangan yang berlebihan.  
b) Bangunan yang cukup kaku jarang 
terjadi kerusakan struktural. 
 
Berdasarkan letak dan fungsinya, 
shear wall / dinding geser dapat 
diklasifikasikan dalam 3 jenis yaitu : 
1. Bearing walls adalah dinding geser yang 
mendukung sebagian besar beban 
gravitasi. Tembok-tembok ini juga 
menggunakan dinding partisi antara 
partemen yang berdekatan. 
2. Frame walls adalah dinding geser yang 
menahan beban lateral, dimana beban 
gravitasi berasal dari frame beton 
bertulang. Tembok-tembok ini dibangun 
diantara baris kolom bagian dalam. 
3. Core walls adalah dinding geser yang 
terletak di dalam wilayah inti pusat dalam 
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gedung, yang biasanyadi isi tangga atau 
poros lift. 
2.3  Analisa Pembebanan 
Jenis-jenis analisa yang biasa 
diperhitungkan dalam perencanaan struktur 
bangunan gedung adalah sebagai berikut: 
1. Beban mati (dead load/DL) 
2. Beban hidup (live load/LL) 
3. Beban Gempa (Earthquake Load/EL) 
a. Gempa Rencana 
b. Faktor Keutamaan dan Kategori 
Resiko Struktur Bangunan 
c. Kombinasi Beban dan Pengaruh 
Beban Gempa 
d. Klasifikasi Situs 
e. Parameter Percepatan Terpetakan 
f. Parameter Percepatan Gempa 
g. Parameter Percepatan Spektral Desain 
4. Prosedur Perhitungan Gaya Lateral 
Ekivalen 
a. Geser Dasar Seismik 
b. Perhitungan Respon Seismik 
c. Penentuan periode 
d. Distribusi vertikal gaya gempa 
e. Distribusi Horizontal Gaya Gempa 
f. Penentuan Simpangan antar lantai 
 
2.4  Respon Spektrum 
Berdasarkan SNI 1726-2012 pasal 6.3, 
respon spektrum desain harus ditentukan 
terlebih dahulu berdasarkan data berikut: 
1. Parameter percepatan batuan dasar pada 
periode 0,2 detik dan 1,0 detik 
2. Parameter kelas situs (SA, SB, SC, SD, 
SE, dan SF) 
3. Koefisien – koefisien dan parameter – 
parameter respon spektrum percepatan 
gempa maksimum yang dipertimbangkan 
resiko (MCER) 
4. Parameter spektrum respons percepatan 
pada perioda pendek  (SMS) dan perioda 1 
detik (SM1) yang disesuaikan 
denganpengaruh klasifikasi situs, harus 
ditentukan dengan perumusan berikut: 
SMS = Fa x Ss 
SM1 = Fv x S1 
5. Parameter percepatan spektruml desain 
untuk perioda pendek, SDS dan pada 
perioda 1 detik, SD1, harus ditentukan 
melalui perumusan berikut ini : 
SDS = 2/3 x SMS 
SD1 = 2/3 x SM1 
6. Parameter Percepatan Spektral Desain. 
Sistem struktur yang dipilih harus sesuai 
dengan batasan dan memperhatikan 
koefisien dalam jenis sistem struktur 
tersebut. 
7. Membuat kurva spektrum respons 
mengikuti ketentuan di bawah ini : 
a) Untuk perioda yang lebih kecil dari T0, 
spektrum respons percepatan desain Sa 
harus diambil dari persamaan berikut 




b) Untuk perioda lebih besar dari atau 
sama dengan T0 dan lebih kecil dari 
atau sama dengan TS, spektrum respons 
percepatan desain Sa sama dengan SDS 
c) Untuk perioda lebih besar dari TS 
spektrum respons percepatan desain Sa 






SDS = Parameter respons spektrum percepatan 
desain pada perioda pendek 
SD1 = Parameter respons spektrum percepatan 
desain pada perioda 1 detik 
T         =      Perioda getar fundamental struktur 
 
2.5  Koefisien Respon Seismik 
Berdasarkan SNI 1726-2012 pasal 
7.8.1.1, perhitungan koefisien seismik desain 
sebagai berikut : 





Tetapi, tidak perlu melebihi : 
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Tetapi, tidak boleh kurang dari : 
  CS-Min = 0,044SDSI 
Jika, S1 lebih besar dari 0,6g, makan tidak 
boleh kurang dari  : 






SDS = Parameter respons spektrum percepatan 
desain pada perioda pendek 
SD1 = Parameter respons spektrum percepatan 
desain pada perioda 1 detik  
R       =    Faktor reduksi gempa 
T       =    Perioda getar fundamental struktur 
I        =    Faktor keutamaan gedung 
 
2.6  Simpangan Antar Lantai (Δs) 
Berdasarkan SNI 1726-2012 pasal 
7.8.6, simpangan antar lantai tidak boleh 
melebihi simpangan antar lantai ijin yang 
dibedakan berdasarkan kategori resiko 
gempa dan desain strukturnya. 
 
2.5  Merancang dan Menganilisa dengan 
Menggunakan Program ETABS v.7.9.2 
Perancangan model struktur frame 
dengan Etabs melalui tahapan berikut ini : 
1. Menentukan geometri model struktur. 
2. Mendefinisikan data-data. 
3. Menempatkan ( assign ) data-data yang 
telah didefinisikan ke model struktur. 
4. Memeriksa input data. 
5. Desain struktur baja/ beton sesuai aturan 
yang ada. 
6. Modifikasi struktur / re design 





3.1  Tahapan Penelitian 
Berikut ini merupakan tahapan yang 
dilakukan dalam pengerjaan penelitian ini: 
1. Persiapan Literatur 
2. Mencari data pendukung perancangan 
struktur dari gedung yang ditinjau seperti 
denah struktur, geometri, model struktur, 
dan beban yang akan digunakan. 
3. Variasi Parameter 
Pemodelan struktur sebanyak 4 model 
yaitu dengan variasi 2 layout dan 2 bentuk 
dinding geser yaitu bentuk I dan L 
4. Analisis Pembebanan 
5. Hasil dan Pembahasan 
6. Kesimpulan 
 
3.2  Diagram Alir Penelitian 
Adapun tahapan penelitian dapat 





















Denah Struktur pada ETABS 
 
 
4.1  Data Geometri Struktur 
Data karakteristik geometrik bangunan 
adalah sebagai berikut : 
1. Jumlah lantai yang direncanakan adalah 
10 lantai 
2. Tinggi antar lantai tipikal adalah 4 meter 
3. Struktur utama direncanakan dengan 
sistem portal terbuka, kondisi kolom  dan 
balok menggunakan struktur beton 
bertulang. 
4. Struktur direncanakan dengan Daktail 
parsial dengan nilai sebesar 5 
5. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai N 
rata-rata sebesar 33,933, maka termasuk 
kategori Tanah Sedang. 
6. Material Struktur 
a. Beton 
    - Elemen struktur pelat lantai  
menggunakan beton f'c = 30 Mpa 
    - Elemen struktur pelat atap 
menggunakan beton f'c = 25 Mpa 
b. Baja Tulangan 
    -  Diameter ≤ 12 mm menggunakan 
baja tulangan polos BJTP 24 
dengan tegangan leleh, fy=240 Mpa 
    -   Diameter > 12 mm menggunakan 
baja tulangan ulir BJTD 40 dengan 
tegangan leleh, fy=400 Mpa 
 
4.2  Perhitungan Pembebanan 
1. Beban Mati 
- Beton bertulang  =  24  KN/m3 
- Beton ringan =  22  KN/m3 
- Pasir  =  16 KN/m3 
- Dinding 1/2 Bata =  25 KN/m3 
- Bata Merah =  17 KN/m3 
- Adukan semen =  0.41 KN/m3 
- Eternit / Plafond =  0.11 KN/m3 
- Penggantung 
  langit-langit =  0.07 KN/m3 
- Dinding partisi  =  0.10 KN/m3 
  Mekanikal 
- Elektrikal  =  0.39 KN/m3 
- Penutup lantai =  0.24 KN/m3 
- Koefisien Reduksi 
  Beban Mati =  0.9 
 
2. Beban pada pelat 
 Pembebanan pelat atap 
a. Beban mati = 1.461 KN/m2 
b. Beban hidup = 96  KG/m2 
 Pembebanan pelat lantai 
a. Beban mati = 1.873 KN/m2 
b. Beban hidup = 1.294 KG/m2 
 Pembebanan akibat 














3. Beban Kombinasi 
 
 
4.3 Dimensi Dinding Geser (Shear Wall) 
 
Tebal Dinding Geser  =  20 cm  
Panjang bentang =  400 cm 
Tinggi Perlantai   =  400 cm 
20  cm ≥   H /   25 
20  cm ≥   400 /   25 
20  cm ≥   16 cm 
 
Rekap Volume Shearwall 
a. Shearwall I Layout tepi     = 302.3 m3 
b. Shearwall I Layout tengah = 343 m3 
c. Shearwall L Layout tepi     = 261 m3 
d. Shearwall L Layout tengah= 305.2 m3 
 
4.4 Analisa Beban Gempa Shearwall 
Bentuk I Layout Tepi 
 
 
4.4.1 Analisa Model Respon Spektrum 
 
dari tabel diatas dapat nilai periode getar 
fundamental struktur  =  1.043627 
 
4.4.2 Periode Getar 
Ta Struktur = ct x hx   
 = 0.0466 x 37.5 0.9 
 = 1.2162 detik   
Ta Shearwall = ct x hx   
 = 0.0488 x 37.5 0.75 
 = 0.7395 detik   
 
Tmaks Struktur    = cu x   ta  
       = 1.618 x   1.216 
       = 1.9678 detik 
Tmaks Shearwall = cu x   ta  
       = 1.618 x   0.7395 
       = 1.1965 detik 
 
 Struktur 
Tc   <     Ta  
1.0436 <     1.2162 
 Shearwall 
Ta          <       Tc  <  Cu x Ta 
0.7395     <     1.0436 <  1.1965 
 
Maka = Tx =   1.2162  
  Ty =   1.0436 
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4.4.3 Analisa Gempa Statik Ekivalen 
1. Koefisien Respon Seismik 
csx  =   0.023 
csy  =   0.027 
 
2. Gaya Geser Dasar Seismik 
Arah x = 3323.911  kN 
Arah y = 3873.630  kN 
 
3. Distribusi Beban Vertikal Gempa 
 
 
4. Eksentrisitas dan Torsi 
 
 
4.4.4 Kontrol Desain 
1. Kontrol Waktu Getar Alami 
 arah x 
Tcx      < T   = Ta   x  Cu 
1.2162      < 1.96785 
 
 arah y  
Tcx      < T    = Ta   x  Cu 
1.0436      < 1.96785 
 
2. Kontrol Partisipasi Masa 
 
Didapat pastisipasi massa arah x sebesar 90% 
pada moda ke 9 dan arah y sebesar 90% pada 
mode 12 
 
3. Kontrol Nilai Akhir Respon Spektrum 
 
Kontrol akhir memenuhi persayaratan 
V dinamik ≥ 0.85 V statik. 
 
4. Kontrol Simpangan Antar Lantai 
Berdasarkan SNI 1726:2012 Pasal 7.9.3 
untuk memenuhi persyaratan: 
i < a 
i = Simpangan yang terjadi 
a = Simpangan ijin antar 
lantai 
 
Dari hasil analisis, nilai simpangan 
terbesar arah X = 12.19 mm dan arah Y = 
7.95 mm 
 





Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa 
persentase dari SRPM nilainya lebih besar 
dari 25%, sehingga konfigurasi struktur 
gedung ini telah memenuhi syarat sebagai 
struktur Dual System. 
 
4.5 Analisa Beban Gempa Shearwall 




4.5.1 Analisa Model Respon Spektrum 
 
dari tabel diatas dapat nilai periode getar 
fundamental struktur  =  1.089376 
 
4.5.2 Periode Getar 
Ta Struktur = ct x hx   
 = 0.0466 x 37.5 0.9 
 = 1.2162 detik   
Ta Shearwall = ct x hx   
 = 0.0488 x 37.5 0.75 
 = 0.7395 detik   
 
Tmaks Struktur    = cu x   ta  
       = 1.618 x   1.216 
       = 1.9678 detik 
Tmaks Shearwall = cu x   ta  
       = 1.618 x   0.7395 
       = 1.1965 detik 
 Struktur 
Tc   <     Ta  
1.0894 <     1.2162 
 Shearwall 
Ta          <       Tc  <  Cu x Ta 
0.7395     <     1.0894 <  1.1965 
 
Maka = Tx =   1.2162  
  Ty =   1.0894 
 
4.5.3 Analisa Gempa Statik Ekivalen 
1. Koefisien Respon Seismik 
csx  =   0.023 
csy  =   0.027 
 
2. Gaya Geser Dasar Seismik 
Arah x = 3323.911  kN 
Arah y = 3873.630  kN 
 
3. Distribusi Beban Vertikal Gempa 
 
 





4.5.4 Kontrol Desain 
1. Kontrol Waktu Getar Alami 
 arah x 
Tcx      < T   = Ta   x  Cu 
1.2162      < 1.96785 
 
 arah y  
Tcx      < T    = Ta   x  Cu 
1.0894      < 1.96785 
 
2. Kontrol Partisipasi Masa 
 
Didapat pastisipasi massa arah x sebesar 90% 
pada moda ke 10 dan arah y sebesar 90% 
pada mode 12. 
 
3. Kontrol Nilai Akhir Respon Spektrum 
 
Kontrol akhir memenuhi persayaratan 
V dinamik ≥ 0.85 V statik. 
 
4. Kontrol Simpangan Antar Lantai 
Berdasarkan SNI 1726:2012 Pasal 7.9.3 
untuk memenuhi persyaratan: 
i < a 
i = Simpangan yang terjadi 
a = Simpangan ijin antar 
lantai 
 
Dari hasil analisis, nilai simpangan terbesar 
arah X = 13.95 mm dan arah Y = 8.45 mm 
 
5. Kontrol Sistem Ganda 
 
Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa 
persentase dari SRPM nilainya lebih besar 
dari 25%, sehingga konfigurasi struktur 
gedung ini telah memenuhi syarat sebagai 
struktur Dual System. 
 
 
4.6 Analisa Beban Gempa Shearwall 













4.6.1 Analisa Model Respon Spektrum 
 
dari tabel diatas dapat nilai periode getar 
fundamental struktur  =  0.968448 
 
4.6.2 Periode Getar 
Ta Struktur = ct x hx   
 = 0.0466 x 37.5 0.9 
 = 1.2162 detik   
Ta Shearwall = ct x hx   
 = 0.0488 x 37.5 0.75 
 = 0.7395 detik   
 
Tmaks Struktur      = cu x   ta  
       = 1.618 x   1.216 
       = 1.9678 detik 
Tmaks Shearwall   = cu x   ta  
       = 1.618 x   0.7395 
       = 1.1965 detik 
 Struktur 
Tc   <     Ta  
1.9685 <     1.2162 
 Shearwall 
Ta          <       Tc  <  Cu x Ta 
0.7395     <     0.9456 <  1.1965 
 
Maka = Tx =   1.2162  
  Ty =   0.9456 
 
4.6.3 Analisa Gempa Statik Ekivalen 
1. Koefisien Respon Seismik 
csx  =   0.023 
csy  =   0.027 
 
2. Gaya Geser Dasar Seismik 
Arah x = 3323.911  kN 
Arah y = 3873.630  kN 
 




4. Eksentrisitas dan Torsi 
 
 
4.6.4 Kontrol Desain 
1. Kontrol Waktu Getar Alami 
 arah x 
Tcx      < T   = Ta   x  Cu 
1.2162       < 1.96785 
 
 arah y  
Tcx      < T    = Ta   x  Cu 








2. Kontrol Partisipasi Masa 
 
Didapat pastisipasi massa arah x sebesar 90% 
pada moda ke 11 dan arah y sebesar 90% 
pada mode 12. 
 
3. Kontrol Nilai Akhir Respon Spektrum 
 
Kontrol akhir memenuhi persayaratan 
V dinamik ≥ 0.85 V statik. 
 
4. Kontrol Simpangan Antar Lantai 
Berdasarkan SNI 1726:2012 Pasal 7.9.3 
untuk memenuhi persyaratan: 
i < a 
i = Simpangan yang terjadi 
a = Simpangan ijin antar 
lantai 
 
Dari hasil analisis, nilai simpangan terbesar 
arah X = 20.74 mm dan arah Y = 12.91 mm 
 
5. Kontrol Sistem Ganda 
 
Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa 
persentase dari SRPM nilainya lebih besar 
dari 25%, sehingga konfigurasi struktur 
gedung ini telah memenuhi syarat sebagai 
struktur Dual System. 
 
 
4.7 Analisa Beban Gempa Shearwall 




4.7.1 Analisa Model Respon Spektrum 
 
dari tabel diatas dapat nilai periode getar 
fundamental struktur  =  1.005529 
 
4.7.2 Periode Getar 
Ta Struktur = ct x hx   
 = 0.0466 x 37.5 0.9 
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 = 1.2162 detik   
Ta Shearwall = ct x hx   
 = 0.0488 x 37.5 0.75 
 = 0.7395 detik   
 
Tmaks Struktur    = cu x   ta  
       = 1.618 x   1.216 
       = 1.9678 detik 
Tmaks Shearwall = cu x   ta  
       = 1.618 x   0.7395 
       = 1.1965 detik 
 Struktur 
Tc   <     Ta  
1.0055 <     1.2162 
 Shearwall 
Ta          <       Tc  <  Cu x Ta 
0.7395     <     0.906 <  1.1965 
 
Maka = Tx =   1.2162  
  Ty =   0.906 
 
4.7.3 Analisa Gempa Statik Ekivalen 
5. Koefisien Respon Seismik 
csx  =   0.023 
csy  =   0.027 
 
6. Gaya Geser Dasar Seismik 
Arah x = 3323.911  kN 
Arah y = 3873.630  kN 
 







8. Eksentrisitas dan Torsi 
 
 
4.7.4 Kontrol Desain 
6. Kontrol Waktu Getar Alami 
 arah x 
Tcx      < T   = Ta   x  Cu 
1.2162       < 1.96785 
 
 arah y  
Tcx      < T    = Ta   x  Cu 
1.00559      < 1.96785 
 
7. Kontrol Partisipasi Masa 
 
Didapat pastisipasi massa arah x sebesar 90% 
pada moda ke 10 dan arah y sebesar 90% 
pada mode 12. 
 
8. Kontrol Nilai Akhir Respon Spektrum 
 
Kontrol akhir memenuhi persayaratan 
V dinamik ≥ 0.85 V statik. 
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9. Kontrol Simpangan Antar Lantai 
Berdasarkan SNI 1726:2012 Pasal 7.9.3 
untuk memenuhi persyaratan: 
i < a 
i = Simpangan yang terjadi 
a = Simpangan ijin antar lantai 
 
Dari hasil analisis, nilai simpangan terbesar 
arah X = 19.27 mm dan arah Y = 17.28 mm 
 
10. Kontrol Sistem Ganda 
 
Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa 
persentase dari SRPM nilainya lebih besar 
dari 25%, sehingga konfigurasi struktur 
gedung ini telah memenuhi syarat sebagai 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Pemodelan struktur gedung yang di tinjau 
terdapat 4 model, diantaranya: 
 Shear Wall berbentuk I pada layout 1 
(tepi bangunan) 
 Shear Wall berbentuk I pada layout 2 
(tengah bangunan) 
 Shear Wall berbentuk L pada layout 1 
(tepi bangunan) 
 Shear Wall berbentuk L pada layout 2 
(tengah bangunan) 
a. Tebal masing-masing Shear Wall = 20 
cm, sedangkan total volume masing-
masing Shear Wall dan layout  sebagai 
berikut : 
 Shear Wall berbentuk I pada layout 1
 = 302.3 m3 
 Shear Wall berbentuk I pada layout 2 
 = 343.6 m3 
 Shear Wall berbentuk L pada layout 1 
 = 261 m3 
 Shear Wall berbentuk L pada layout 2 
 = 305.3 m3 
b. Kontrol simpangan semua bentuk Shear 
Wall pada layout 1 dan 2 memenuhi 
persyaratan SNI 1726:2012 Pasal 7.9.3 
dengan syarat 
∆i < ∆a yaitu ∆i < 80 mm 
c. Pada Shear Wall berbentuk I layout 1 
simpangan terbesar arah X = 12.19 mm 
dan arah Y = 7.95 mm. Pada Shear Wall 
berbentuk I layout 2 simpangan terbesar 
arah X = 13.95 mm dan arah Y = 8.45 mm. 
Pada Shear Wall berbentuk L layout 1 
simpangan terbesar arah X = 20.74 mm 
dan arah Y = 12.91 mm. Pada Shear Wall 
berbentuk L layout 2 simpangan terbesar 
arah X = 19.27 mm dan arah Y = 17.28 
mm. 
d. Perbandingan nilai presentase Base Shear 
pada Kontrol Sistem Ganda / Dual System 
SRPM dan Shear Wall adalah sebagai 
berikut: 
 Shear Wall berbentuk I layout 1 untuk 
RSPX arah X = 28%:72% dan arah Y 
= 7%:93%, sedangkan untuk RSPY 
arah X = 4%:96 % dan arah Y = 
44%:56% 
 Shear Wall berbentuk I layout 2 untuk 
RSPX arah X = 22%:78% dan arah Y 
= 8%:92%, sedangkan untuk RSPY 
arah X = 12%:88 % dan arah Y = 
27%:73% 
 Shear Wall berbentuk L layout 1 untuk 
RSPX arah X = 31%:69% dan arah Y 
= 26%:74%, sedangkan untuk RSPY 
arah X = 25%:75 % dan arah Y = 
48%:62% 
 Shear Wall berbentuk L layout 2 untuk 
RSPX arah X = 31%:69% dan arah Y 
= 23%:77%, sedangkan untuk RSPY 
arah X = 22%:78 % dan arah Y = 
38%:62% 
e. Ditinjau dari Kontrol Sistem Ganda / Dual 
System yang memenuhi persyaratan SNI 
1726:2012 bahwa Sistem Rangka Pemikul 
Momen harus memikul minimum 25% 
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dari beban geser nominal total yang 
bekerja pada struktur bangunan adalah 
Shear Wall berbentuk L layout 1 (tepi). 
f. Berdasarkan analisa perbandingan 
dimensi, volume, nilai simpangan, dan 
nilai persentase masing-masing Shear 
Wall pemodelan Shear Wall berbentuk L 
pada layout 1 (perletakan Shear Wall di 
tepi bangunan) dinilai paling optimum 
dibanding pemodelan Shear Wall lainnya. 
 
5.2 Saran 
1. Perlu dilakukan studi yang lebih 
mendalam terhadap variasi tebal, bentuk, 
perletakan Shear Wall dan bangunan yang 
memiliki bentuk geometrik yang berbeda 
untuk menghasilkan perancangan struktur 
dengan mempertimbangkan aspek teknis, 
ekonomi, dan estetika, sehingga 
diharapkan perancangan dapat 
dilaksanakan mendekati kondisi 
sesungguhnya di lapangan dan hasil yang 
diperoleh sesuai dengan tujuan 
perancangan yaitu kuat, ekonomis dan 
tepat waktu dalam pelaksanaannya. 
2. Perletakan Shear Wall yang paling ideal 
sebaiknya mengkombinasikan perletakan 
Shear Wall berada di tepi dan di tengah 
bangunan untuk mendapatkan nilai yang 
optimum.  
3. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut 
menggunakan analisis gempa metode 
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